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“12&. Latar Belakang Masalah v IR
L Para pakar dan peminat sastra pada umumnya ‘
| ’x?@imenganggap bahwa pengajaran sastra di sekolah kurang  {
5ié;memuaskan. Kebanyakan dari para pengamat ;f sastra |

.-;kita mengeluh tentang kelangkaan penelitian j terha- ;#;

?ﬁﬁfdap pengajaran saatra ai sekolah-sekoleh. Kekalutan   ;?
vyang dialami sastra kita banyak sebab—sebabnya._ Sa- ;*i

‘?;lah satu penyebabnya adalah kelemehan pendidikan dan
 ‘7f;pengajaran eastra. Kalau pengaiaran cukup E memadai,
“7ffﬁsituasi tidak sesuram yang kita hadapi sekarang ini

: i (“S Hutagalung, 1975). Lain dari pada itu pengem- ~f

“' jbangan apresiasi sastra dikalangan siswa perlu di-vmff
 1§'perhatikan. Banyak pihak yang mengatakan tentang

5kekurangan minat baca dan apresiasi \3- merupakan

]indikator tentang adanya pemikiran yang > memajukan “fgfﬁf;;x?"
[sastra kita (Lukman, 1975)., ’ '

Perlunya pengembanan apreaiasi sastra dikalang

" en siswa yang dikemukakan oleh kedua ahli di; atas,*"19 -

.i :menandakan bahwa perlu dilaksanakan penelitian khu'.?"xfliv‘,ﬂ
s tentang pengajaran dan aPresiasi sastra padaf?f \;” |
.4,;fisetiap aspeknya. ﬂal ini merupakan cara yeng bijak_‘;~

:"sana untuk membina dan mengembangkan sastra kita."'




 "Pengakuan serupa juga dikemukakan oleh H. Saleh Saad

(1975) bahwa pengajeran sastra di aekolah-sekolah nam-

‘»,paknya diduga tidak mampu menghantarkan siswa-’ untuki*'""

nv,}menghayati karya sastra secara "aiar.-Sehubungan de-”t**‘*“

:lngan kenyataan tersebut, perlu dilaksanakan (1) Pe~
" nelitian. sastra. secara menyeluruh,. (2) Penelitian pe-

’ ;ngajaran sastra di sekolah—aekolah...~" 

Untuk meraih keberhasilan tujuan pelajaran ap-vy

:resiasi sastra guru yang: mengajafkan saatra harus';~

i ;;;menguasa1 tentang,pengertian sastra berkenaan dengan'f9 o

”f*f,;;te°’1’ sejarah dan kritik aastra (Majaleh pengaderan“

gbahaaa dan sastra, 1979 /1'% 31). Dengen - demikien
spengajarr atau guru sastra seyogyanya mengikuti per- f}'

.kembangan pengetahuan sastra supaya ia mempunyai ke- -

"J;i:trampilan yang memadai dalam mengajarkannya.;,*;z-fk

Keberhasilan pengajaran apreeiasi sastra bukan

': :fsa~u-satunya tergantung pada guru sastra. Tetapi ba-

 *$;b ga1menapun‘sikap guru itu besar peranannya ,f dalam

"~, ;mencapai tujuan pengajaran (Yua Rusyans, 1978 T 15).,’

:Sehubungan dengan itu guru sastra dituntut pula agar

: 1a mempunyai semangat sehubungan dengan pelajarannya.f

B :V_Ia harus mempunyai kecintaan pribadi terhadap sastra.fi}>a.

| - Ia. yakin bahwa pengajaran aastra bermanfaat: bagi mu-~

ridnya. Mengajarkan sastra bukan hanya mengajarkan

pengetahuan, melainkan Juga menyatakan sikap tenhadapif;;‘

.'   nilai-nilai kehidupan.i>'




h Rii&i-nilai kehidupén yong adalﬁada sastr; Ju-

g8 merupckan tusngen pengelaman wedah/jiwani yang in- :
dan den memikat. tregis den menyedihxan. Sastra " bae .
‘riai hel-hsl yang mengengkat meaalah balk burukdya‘
‘kehidupen, Dalem sestra penuh konflik-kohflik bafin”

«

manusis dan merupekan terjemshen menawen perjalanan '

vmanuaia ketiks mengelemi dan bersentuhen cengen pe-.

riatiwa-peristiwa hidup dgn kehidupan._Santrs tigak
'~'.1hénya nemasucd ruengden seluk beluk éérta ﬁiiai&niL'.-

: lni kehidupan nznusia’ dalem kosmopolit total. tetapi

:bisa nenelusup ke urat nadi kehidupan politik, - so-
sial, egema, hulkum serte perjucnaan hak-heh - \hzasi .
manusia-(Suwardo,v1989 : 12). Hal ysnb demikian me—
nunjukken bahwa sastra memsng memasyarakatkan dalem
setiap aspek kehidupsn manusiswi,
B Upeys yang dituntut untuk memahami serta meng-'” 1
_ hayaﬁi puisi itu sems beratnya dengan upasya yano die
. tuntut oleh setiep bentuk kehidnpan uenuaiawl lainnsa ;
(Tarigen, 1967 ¢ 27). Dengan demikian untuk mcngha-
,yati dan memahsmi pulsi adaleh suatu pekerjnen nyang ‘
1ftidek muden. karena kita- harua nemehent lsmbang-lnm-"
beng yeng sde dalem puisi. lsatar belekang sejarahnya =
dan mengerti siapa pengersngnye. ' .-
R Penaajnran gastra yeng kita harepken hendeknya'
- dapat menciptexsn euaaena pengajaran sastra B eebazal

’ 'pendidikan apregiasi yang mengajsk para ‘siswa ':mem-b,




punyai mihat. penaharaaan. faaa cinta, den - aedikit',
benyak nempunyel selera yeng baik tentang aastra(&yip.}

o Rosidi, 1983 t.37). Untuk xeparluan 1tu aiswa diharep -

kan 1angsung menbaca karya sastra (Umaryati. th.V:B)..'
| Guru diharepkan tidak henya menekenkan pada pcmberian
pengetehuan tentang teori yang hsanysa beriai infbmasi
vvang bersifat hafalan beloka (Hardani. 981 : 2).

A Senentara itu, kelsu kita 1lihat pengajaran itu’
 sendiri, memsng belum neyakinken. Kekuranamamouan au-
™ saatra Juga. dipangaruhi oleh keaibukan gnru 8a8=
'tra itu sendiri, Merela benyek mengajar, sehinggs wak
vtunya hebis dan tidsk: sem;at mexmbaca karya eestra

(Waluyo. 1984 3 3). Disamping itu adanya sikap 'uh': x'

terhadap perkenbengan aastra kerena nensenggap bahwa»f

nenbaca. sastra merupekon beban ysng memperberat hin”

dup (Waluyo, 1984 2 4)e Padehel dslen prinsipuprinsip‘

sastra fungst penzajaran aastra dalem. kurikulum Cdle o

katakan behwa guru pengajer behasna dan saatra Indo-

 ';-nes1a hendaknya dgpat bensrebenar membinbing l;vhnakv

”"didik kepada kemempuen menikmati karya saatra 3 »wden

dapat membimbing uenciptakan kerya sastra yang  »éef
derhana yang sesuai dengan pertumbuhan jiwa enaa ai
 lingiungennya (Serdju, 1962 1 54), Kelau guru tidek
mempu mengajarken dengsn baik kepada siswa maka Jelas

behwa kemampuen guru adslsh fektor penentu keberhaail

-an pengajaran sastra,




Boen Oemarjatl dalam majalah peabinaan bahasa

  ,dan saatra neneemukakan; Berdasarkan kenyataan dolem pe-lfi>- R

’ *rintiua ...... kita dapat menyimpulkan :

  _0. Aprcsiaai scatra dalam masyarahat naaih tetap dianscap  |

. sangat tcroataa. ;«_ B i [
fb; Penelition aaavra yang uenunjang pengemban an castra .
. uasih belum meluaa dan. meaadai hosilnya.1 - |

Ce. Ieuerbitan buLu~buLn sastra maaih tetep Lecil Junlah “! 
) nya. baik jumlah naokah yanu uicetak maupun Jumloh ekuf;

“ffceuplaruya (Lajaleh pczbinaan bahaaa dan aadtra Lo.ﬁ.
19973 6)s SRS S
o Dcnhan memperhatikan ketica kesimpul&n di atas maka penu-j 

”**,,’114 berpendapat babua pengajaren opresiasy 3““‘”“ °t““

’untua men cabanc&an sastra leusu poﬂgajaran ueharusnya

- mendapat nerhatian yan" “kuuus yang akhirnya akan dapat

' /‘gn ~erbaik¢ aekurangan-hekurangan dalam pengajaran sastru. o

&idak dapat diaanLkal bahwa tersedianya buhu-ahku
_tentan; oastra au"a sanaat menentukan kebexhaailan yeng -

."ajarpn uastra. ﬁekuranbon bu u~bukn saatra di pcrnustakaa

Hi"f an menciptakan iklim yang kurang baih bacl Penﬁ°3°”dn 535'

'tra. ﬁarena ncshipun ada Luxu. atau siswa Jang meaa“ua

'minat scrius ternadap sastra, nauun Lerexa aaan mene“ui

vu'»k u.itan dalaq ne;peroleh bukuubuku sastra yang henﬁak

dibacanya (Holim, 1981 . 119).h01eh karena 1tu Yakup Su - “’

’marjo dan Saini &h. men&ataﬁan bahua kehidupan sastra




7*"‘?_5,7;:¥   '

::kﬁiflsebagai suatu sistim terdiri dari berbagai bagian ya- :

,),{i)tu.* I

; : ”; a€ aatu sama lain saling tergantung dan 881138 uenen~'fk o

:5J37'ran sastra adalah masalah ‘evaluasi. Evaluasi yanc di‘5'ff:f-

- ff;laksanakan ' tidak merangsang siswa untuk gemar pada BRI

‘%éfsastra: kebanyakan evaluasi hanya menanyakan aspek

_ﬂ ‘i2k°gn1t1f dan tidak Bampai pada aspek apresiasi ( walu-;;j;?.

;> f;R £ya, 1957 8 ).fixentu saja evaluasi yang demikianlf7

‘.%fli?imenyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan dalam
”:~;j  kurikulﬁm. ‘DL samping itu akan mengakibatkan siswa

’;;kurang terbiasa untuk helajar menghayati keindahan

mal laln yang. perlu diperhatikan dalam pengada-*”?“

.Edan nilai sastra. Evaluasi yang biasa diPergunakan d3~”fif”;"

r*flam pengaaaran sastra adalah evaluasi yang dapat me- :

 lifingukur kemampuan,ap~e“1331 sastra. Karena evaluasi

55 3331ah umpan balik bagi keberhasilan pengajaran: makﬂ‘fffii"‘ﬂ

‘apabila alat evaluasinya ‘bidak tepat, akibatnya tidak’"‘ig-“_;' |

| ijmemperoleh umpan balik yang aemeytinya.

Sewungguhnya untuk memahami pengajaran Basffsf7 

segi" .

hzt'fj~saja, tetapi harus dlpertimban kan dengan se i‘ yang

.,111ainnya. Hengingat pengajaran pada hakikatnya e
.:_‘L,-kaitan Batu dengan yang alixi. Hal itu dapat ki‘ta 11_ .

S hat dari tuauan pengajaran sastra. Tujuan pengajaran

| ‘sastra menurut Drs. Bhahim, adalah menanamkan rasa ter‘xv”

ﬁ;j;hadéﬁfgéfyé éagfra;ﬁgéf anak mendapatkan rasalﬁeharugn"'




Y

;yang diperoleh karena apreaiesi aaatra. Jadi tujuan

' utams pengajsran sastra 1tu menanamkan rasa cinta aaa ‘
' tra. aehingga keles sotelsh ansk didik itu deWnsa.
:deaaaa pula ia dslam kegemersn, kemampuan menanbkap -l

'Y(Apreniaai), dan penilaian terhadap karyn sastra. Dew

- vf'ngan demikian pengajaran sastra hendeknys mew?“”381

',nilai pcmbentukan watak dan sikep, di aamping adanya
vlunsur-unaur kesenan&an dan kenikmatan artiatik (Situ-
= morang, 1980 2 25), - " '»',
| ' Sejalan denseh itu, A.Rahman mengateken bahwa

 'pengajaran sestra kits berorientaai keaapreaiasi. Apa

\3;ﬁbila ada suatu komaonen mengabaikan, tujuan pengajar-

vfan sestra eken terbenakelaia yeng berarti: (a) tidak-"

~'tercapai tujuan pengajaran. (b) epa yana dilakukan ,

oleh komponea pengajaren tidak memenuhi tuntuten yang |
| ‘”’lobenarnya harua dioapai. (c) epa 3ang kita 1nknkan -
~- ., sia-aia (Rehman. 1986' 3 1). AR
. R hcmbahaa mesaleh pengajaren apresiasi puisi .
,"tentu saja metode mengajar termasuk didalamaya. aebab
-fmotode merupaken solch satu komponen pengajuren. Me-'_
,tode adaluh cara yeng dalem funcsinya merupsken glat
untuk mencspai tujuan. Hal ini berl eku. basi gurn (Fe-. |
 tode mengajar) den bagi nurid (uatode bezajar) (Surah :
"‘med. 1963 1 96). ‘ REEEEE
| nengingat beanrnya pengaruh minat terhadep pre

* stosl belajsr siswa hendsznyp_mingt nenéepatkgn vpgrp‘,’
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fhetian yang'khﬁsué begi:éufu; Sesuai-dengan perénan«

guru pebagal motivator meka guru berperan sebagai pe-‘?“'

v:nggugeh siswa ateu menyebabken siswa bergairah un-
‘tuls belajar (Sardju, 1983 3 13)

,. - Kegagalan pengnjaran epreaiaai aaatra dipenga-“
 ruh1 oleh rendahnya minat -baca, dan lemahnya deya

’-k~f ;;apresiasi sastra. Lemahnya deya apresiasi saatra ini

Hff* sntara lain terbukti bahwa pemasaran hasil / karya -
?ﬁi;fsastra yang diterbitkan seret. Hal ini sebagai akibat;.

!'-”;?dari kegemeran membaca para siawa dan masyarakat ku- )

,_rana (Waluye. 1987 3 1). , | |
| Mengingat pentingnya minat baca ini maka Ayib- ’

'; 93031di mengatakan bahwa tanpa pembinaen kemempuan ber

. ;bahasa meka pembangunanzjgga omqngvkospng (Roaidi, o

,1983 s 78). Oleh ksarena 1th,'menjadi tugas»guru den  ,
. Lorang tualeh mennmbuhxan minet baca itw, i
L “v Selain itu prestasi belajar siaka Juga dipenga’:'
 ,ruh1 oleh dua fektor yaitu fahtor yang beraael dari*:
‘:5dalam diri siswa oleh H.S.Hinkel delam bukunya psiko~
 logi den evaluasi belajar diacbutken s (1) teref ite-
';,flegensi (IQ), (2) motifasi, (3) perasaan sikap-minat,
‘ (4) keadaan psikis den fisik. Selanjutnya - tenteng
‘g;minat Benyamin 8. Bloon mengemukakan adanya empat

N : ;macam minat yaitu s (1) Penerlmaan. (2) xemampuan me-;‘

;;f;respon (Beluruhnya). (3) Penerimaan nilai dan (4) Pe- o
fﬂLmilihan nilai. v ' ‘ ’
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L Tujuan pengajaran saatra daleam kurikulum SMA;
‘tahuﬁ.1975 adalah'aiswa dapat memiliki kemampuan da-g
Lsar tentang apresiasi dan siswa memiliki » ketramoil-’
en mengapresiasi sastra 1ndonesia (Kurikulum SMA,1975
l.: 5). Apresiasi hendaknya diartikan ‘sebagal suatu si-

kap jiwa yang matang dalem memahami karya sastra. mak_

"i» sndnya adalah kematangan jiwa untuk dapat memahami

i‘karya sastra, maksudnya adalah kematangan jiwa untuk-
' 5fdapat memahami, menikmati dan memperoleh kekayaan ba—
 tin dari karya sastra (A.Sardju, 41982 z 54)..; Sedangvi
“tujuan akhir pengajaran aastra yang terdapat‘ " dalam |
J kurikulum 1984 adalah siswa dapat menghargai, menik -
¥ mati bahasa dan sastra Indonesia yanb sesuai dengan o
:ptinbkat kesukaran bahasa dan kematangan penglag%p
'“siswa SMA.'Kedua tujuan tersebut semua berdriehta§i~

‘pada Lemampuan siawa mengapresiasi sastra. ' Kegiatan_

 apres1asi ini termasuk dalam aspek efektif, wilayah -

'tertinggi yeng harus dicapai oleh setiap prosea 'ibeff
Llajar mengajar (PBM). .

 Pembatasan Fasalah

Banyaknya masaleh yang dikemukaknn atr atas,di— »

Q.duga dapat mempengaruhi keberha ilan pengadaren apre-“'

;/fsiasi sastra. Namun, tidak semua naaalah as atas akanl  ’

, «dipecahkan dalam penelitian ini, menginuat keterbatas"

,‘an kemampuan pemeliti yang tidak memungainkan untuk-’




'f siswa dan sesnai dengan tingkat keaukaran atau ke e- s

a0

meneliti semuanya. Masalah yang dipilih untuk dipecah

‘ken dalam penelitisn int adalah pengaruh nilai ebta-i
KT >nas murni dan minat baoa terhadap kemampuan mengapre-t '

‘siasi puisi. Puisi yang dijadikan obyek penelitian a-‘

~ dsleh puisi yang mengandung unaur pendidiken S bagi

B mampuan siswa.,-

Dalam penelitian ini nilai ebtanas murni (H”ﬂ)

:dan minat baoa disebut 8ebagai Variabel bebas.-ff'se—

v’ 'dang£an Variabel terikat dalem penelitian ini adalah '
‘; :kemampuan mengapresiasi puisi. Ada tidaknya pengaruh_

'.'nilai ebtanas murni dsn minat baca terhadap kemampuan'

Vmengapresiaai puisi dipilih sebabai masalah dglamf

"penelitian ini, karena masalah tersebut dianggap pen-v

N fdi aekolah.

ting dan cukup berpengaruh terhadap hasil pendidikan

Penelitian ini dilaksenakan di SHA Gama11e1 Ma

: 7. diun tehun ejaran 1990/1991. Sedangken populaainya -

‘,dengan aanpel dua kelas paralel..

,v~ _“"A.Av‘ :c.;»

‘x‘,:‘ 1. Ada&ah pengaruh nilai ebtanas murni terhadap kemam ;"

j""acialaah seluruh aiswa kelas dus SMAK Gamaliel Hadiun

Perumusan Masaleh ;" o T ‘»jr,l' :
» Dar1 masalah yang telah dipilih dan dibatasi

'-.“1ingzupnya, dapat dirumunkan masalah sebagai berihutz: R

puan mengapresiasi puisi ?
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2. 'Adekeh. pengaruh minat baca terhadap kemampuau me- f

o ngaoresiasi puisi ?

D. Tujuan Penelitian
| ,' | 1ujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah z o C e o |
1. Penulis ingin mengetahui ada tidaknya pengaruh mi
"  nat baca terhadap kemampuan mengapresiaai puiai._
2. Penulis ingin mengetahui ada tidaknya pengaruh
nilai ebtanaa ‘murni tenhadap kemampuan mengapresi:~

- asi puisi.

E. Kegunaan Penelitian |
1. Kegunaan Praktis |
' *TKegunaan praktis dalsm nenelitian ini adalah men-v

Jawab: dan memecehkan maselah penelitian yang te~A5

'itlah dirumuskan, yaitu-untuk mengetahui'ada ‘tidek- -

. nya- penyaruh nilai ebtanas rurni dan minat 'bagéfv

itarhadap kenampuan mengapresiasi puisi. |

‘g<2.'Kegunaan xeoritis o

-:Kegunaan teoritis dslem penelitian ini  adeleh

};'adanya ‘penemuan pengetahuan beru, yang manfaat -';‘

‘nya antara lain 3

‘a. Memberikan alternatif pemilihan metode dalam -
pengaaaran saatra. guna menoapai tuauan penga-fg
jaran. S o Co

b. Memberikan bekal pengetahnan dan ketrampilan




bagi calon guru pensajar aastra. fj ;ufg;_bffpu

) ﬁ;@f*c, Sebabai 1andasan dalam mengambil kebijaksanaany'“'

i dalnm mem.lih tenaga pengajar baru.v“Q ;_f*V. i
Atfg”d. Behagai masukan untuk mempertimbangkan kebi-“':;
3 jaksanaan dalam m°milih tenaga pengajar baru.nfﬁ

.‘tET;fe. Hemberikan pengertian kepaua aekolah akan pen-;'ffl,~'a'f

tinbnya perpuatakaan dalam rangka meninuknt -:;5( )

‘ken minat baca dan. prestasi belajar aiswa. ':;‘




